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1. PENDAHULUAN

Sebagal hasil dad reformasi pemerintahan, dituntut adanya reformasi birokrasi. Termasuk aalam hal ini
Mahkamah Agung mencanangkan'Cetak Biry” {Blue Print) sebagal sasaran yang hendak dituju yang hal ity
diketahui dai visi Mahkamah Agung RI untuk tercapainya peradilan yang agung dan modem.

Untuk mencapai hal tersebut maka datam berbagai kebijakannya Mahkamah Agung menetapkan adanya
suaty standar penjaminan mutu pelayanan yang terakreditasi dengan menggunaxan “Standar Operasional
Prosedur” (SOP).

Standar pelayanan ilu tidakdiah dengan mudah dicapal atau dipertahankan, mengingat balk sumber daya
manusia (human resources), sistem maupun infrestruktur {sarana dan prasarana) belum memadal atau
sebagaimana dharapkan.

Kendata-kendala teknis dan non teknis yang selalu ada dan pedu prosedur penanganan, aud dan evaluasi
dan Top Manajgmen dan Mangemen Representatif yang selaly dilakukan untuk meningkatkan ataupun
mempenanankan standar yang ditentukan.

Salah satu zlat manajemen mutu unfuk mengantisipasi tidak tercapainya apa yang diharapkan, adalah
dengan mefakukan analisa resio (risk analysis) sebagai bagian dan manajemen resiko (risk managemen)
yang harus diperhitungkan untuk menjamin terselenggaranya jaminan muty pelayanan (quality management
insurance) yang berkesinambungan.

Risiko afau “risk’ adalah pengaruh atau efek ketidakpasfian pada tujuan (“effect of uncertainty on
objectives”).Adapun terhadap risiko dalam suatu mangemen dapat diben catatan:

1. Efek atau pengaruh adalah penyimpangan dari yang tidak diharapkan baik positf maupun negatif (An
offect is a deviation from the expected — positive and/for negative.);

2. Tujuan dapat memiliki aspek yang berbeda dan depat diterapkan pada fingkat yang berbeda (Objectives
can have different aspects (such as financial, heafth and safety, and environmental goals) and can

apply at different lovels (such as strategic, organization-wide, project, prodict and process);
3. Reslko sedng ditanda dengan mengacu pada perstiwe potensial dan konsekwensi atau kombinasi
Risk is often chavacterized by mmmmﬂwaa
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diidentifikasi {identifying), danals’s {analysing) dan
resiko, sehingga rsko lersebut dapat dikelota dan diatasi,

\wuuan Komurikesi dan konsutasi Gengan seluruh gemangku kepenlingan (siakeholders), yang memantau,
menganalisa serta mengoatrol resiko sehingga dapat dipastikan bahwa resiko lebih lanjut tidak periu ada.

Hubungan antara peinsip-prinsip umtuk mengeloia resiko, kerangka di mana itu tedadi dan proses manajemen risiko
yang dijefaskan dalam standar ini dipedihatkan pada Gambar 1.

Kefika deerapkan dan dipelihara sesuai dengan standar inl, mangemen resiko memurgkinkan organisasi untuk,
mszinya:

b)

c)
d)

meningkatkan kemungkinan mencapai uuan;

menacrong manajgemen proakdif;

meryadari kebuluhan untuk mengidentifikasi dan mengobati resiko di seluruh organisasi;
menngkatkan identifikasi peluang dan ancaman;

mematuhi persyaratan hukum dan peaturan yang relevan dan nomma-norma intemasional;
meningkatkan pefaporan wajib dan sukarals;

meningkatkan tata kedola;

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan kepercayaan;

membangun dasar yang dapa diandalkan untuk pengambilan keputusan dan perancanaan;
meningkatkan konirol;

efeidif mengalokasikan dan menggunakan sumbes daya untuk penanganan resiko,

meningkatkan efeklivitas dan efisiensl operasiona;

meningkatkan kesehatan dan kinerja keselamatan, sena pedindungan lingkungan,

meningkatkan pencegahan kerugian dan manajemen insiden;

meminimalkan kesugian,

meningkatkan pembedajaran organisasi; dan

meningkatkan ketahanan crganisasi.

Standar ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pemangiu kepentingen, termasuk:
mareka yang berlanggung jawab untuk mengembangkan kebijakan manajgemen resiko dalam organisasi
mareka;

yanQ bestanggung jawab untuk memastikan resiko yang efeklif dkelola dalam organisasi secara keseluwruhan
atau dafam wiayah tertentu, proyek atau kegiatan;

mereka yang membutuhkan untuk mengevaluasi efekdivitas organisasi dalam mengelofa reslko: dan

pengembang standar, panduan, prosedur dan kode prakieX yang, secara keseluruhan atau sebagian, mengatur

bagaimana risiko harus dikelola datam konteks spesifik dokumen-dokumen ini.
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T _ntern Pemerintah (SP!P}W&G besar menyatakan bahwa setiap nslans pemerintah dmwajibkan untuk

menerapkan SPIP. Salah satu unsur SPIP mengharuskan setiap instanst pemesintah untuk melakukan penilaian
resiko (nsk assessment] dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis resiko datam menjalankan tugas dan
fungsinya

TUJUAN
Tujuan penyusunan penilaian resiko pada Pengadilan Negeri, HI Tipikor Samaninda Kelas 1A adalah:

. memberikan gambaran profil resiko
2. memberikan pernbelaaran dalam pemshaman resiko pada tupoksi.

3. memberkan saran masukan mengenai penanganan resiko d lingkungan Pengadilan Negeri, HI  Tipikor
Samarinda Kelas 1A .

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup penilaian resiko adaish penilaian reso atas peran Pengadilan Neger, HI | TipikorSamarinda
Keias |4 petama dalam memberikan pelayanan hukum yang mendlki kepastian dan berkeadilan bagl pencan
keadilan; dan kedua, meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradilan. Penilalan resiko {risk assessment)
difokuskan pada kegatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Pengadiian Negeri, HI  TipikorSamarinda Kelas WA baik
pada fungsi teknis maupun fungsi pendukung.

METODOLOGI

Metode penyajian dari berjalannya Tim Audit Internal dalam penslaian resiko dimulai dengan menguraikan iatar
belakang , Wujuan, ruang lingkup, dan metode yang digunakan, kemudian duraikan tugas dan kegiatan Pengadilan
Neger, HI Tipkor Samarinda Kelas 1A Untuk mengetahus semua itu pendekatan yang dilakukan adalah dengan
memaharmi Standand Operating Procedure (SOP) yang ada dan lingkup kegiatan di lingkungan Pengadian Neger,
Hl TipikorSamarinda Kelas 4. Metode penilaian resiko diawali dengan diskusi dianlara pegawal yang dibagi dua
kedornpok dan difasilitasi oleh Tim Audit Intemal Akreditasi Penjarmin Mutu Pengadilan Negeri, HI | Tipikor Samarinda
Kelas 1. Kelompok penama bertugas melakukan kajian resiko atas Standavd Operating Procedure yang ada dan
dierapkan di Pengadian Negeri, H1 Tipikor Samarina Kelas |A sedangkan kelompok kedua dibagi lagi menjadi
dua sub kelompok yang bertugas mengnventansasi resiko dalam pelaksanaan tugas dan kegistan Pengadilan
Negeri, HI ,Tipikor Samannda Kalas 1A melaiul Focus Group Discussion (FGD). Hasil keqa kedua kelompok
tersebut kemudian disarikan oleh Tim Audil Intemal dalam bentuk kuesioner yang kemudian dibagikan tagl kepada

pegawal Pengaditan Negen, HI Tipikor Samarinda Kelas IAmmkdimmmmMmm
resiko tersebif olen Tim Audit Internal dianalisis dan dievaluasi.
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an Pengadilan Negen, Hl ,Tipikor Samarinda Kefas

kegiatan Pengadilan Negen, Hi Tipikor Samarinda Kelas 1A
T e—_dan altematif penanganan resi

Penil=an resiko pada Pengadilan Negeri, Hi Tipior Samarinda Kelas A ini merupakan sebagian implementasi
lahapan proses manajemen resiko yang dipedomani dan Australian Standard™New Zealand Standard for Risk
Management (ASINZS 4380:2004) dan juga memperhatikan PP No. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah khususnya yang berkaltan dengan pendalan resiko.

Pelaksanaan proses manajemen resko secara find dapat dijelaskan sebagai benkut:
1.1, Menetapkan Konteks

Sebelum menetapkan konteks yang akan dinilai, fedeb® dahule pedu pemahaman proses kegiatan (business
u process) Pengadilan Negeri, HI | Tipikor Samarinda Kelas 1A. Pada tahap penetapan kontexs ini terdapat beberapa
hal yang akan menjadi perhatian Tim Audit Internal yake:

1. a)Konteks Eksternal dan Konteks Internal Organisasi

Terkat konteks inl, Tim Audit Internal mefakukan penelaahan hubungan antara organisasi Pengadilan Negeri, Hi
Tipikor Samarinda Kelag |1A dan lingkungan eksternal secara menyeluruh dimana organisasi Pengadilan Negeri, HI
Tipikor Samannda Kelas A melaksanakan adivitasnya. Missinya; membina hubungan dengan pehak eksternal
peraturan, persaingan, dan pemangku kepentingan (sfakeholders), sedangkan untuk konfeks infermal Tim Aud
Internal melakukan penelaahan terhadap aktivitas dan kemampuan organisasi unfuk mencapai sasaran dan fuuan
organisas: serta kapabilitas organisasi terkait dengan SOM, sistem, sarana dan prasarana, dan sumber daya lainnya.

1.b) Kontoks Manajemen Resiko

Pada konteks inl, Tim Audit Intemnal menentukan luas dan dalamnya aklivitas manajemen resiko yang akan
daksanakan senta pendekatan yang akan digunakan dalam pefaksanaan tahapan-fahapan dan manaemen resiko.
Sebiagai tahap awal akan clakukan penilaian restko yang meliputi identifikasi dan analisis resiko sebelum dilanjutkan
pada langkah pioting dan manajemen resko secara penuh pada Pengadiian Negesi, HI | Tipikor Samarinda Kelas 1A,

PP Mo, 60 tahun 2008 menyebutkan bahwa sebelum melakukan pendialan resiko, Instansi pemedntah hans
meratapkan tyjuan fedebih dahulu.Tujuan yang ditetapkan mencakup fujuan entitas (instansi) dan fujuan
kegiaten, Tujuan enditas (instansi) umumnya tedkall dengan lataran stratejik sedangkan pada fujuan kegiatan lebih
mergarah kepada process bum_yang-tanjadl pada entitas tersebut.




nda Kelas 1A akan dilaksanakan pada tataran

wan}

Tahagan ini bertujusn untuk mengidentifikasi resiko yang akan dikelola okeh Pengadian Neges, HI Tipikor
Sarrarinda Kelas |A, Dalam tahapan ini, Tim menggali resio yang akan dikelola oleh Pengadilan Negeri, H1, Tipikor
Samarinda Kelas |A dengan mengidentifikasi apa, mengapa, dan bagaimana suatu resiko dapat terjadi, Beberapa
cara yang digunakan dalam kajian ini adalah:

2.3) Kajian Dokumen

Kajian dokumen dilakukan dengan fujuan untuk memahami tugas dan fungsi Pengadilan Negeri, HI Tipikor
Samannda Kelas 1A. Dokumen-dokumen yang dikaji meliputi:

Renstra Mahkamah Agung R;
Renstra Pengadiian Negen, HI Tipikor Samarinda Kelas 14
SOP Pengadilan Negesi, HI , Tipikor Samarinda Kelas 1A ;

Peraturan Mahkamah Agung No 1 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan
Kesekretariatan Peracian,

Ketentuan-ketentuan Audit intem Pengadilan Negeri, HI TipikorSamarinda Kelas 1A
2. b)Hasil Rapat Bulanan

Dalarn lahap awal idendifikasi resiko dilakukan dari hasil rapat bulanan yang melibatkan seluruh pegawai Pengadilan
Negeri, HI Tipikor Samannda Kelas |4 yang dibagi dalam beberapa kelompok atau melalul focus group discussion
(FGD).

3. c)Diskusi Tim Audit Internal

Hasil dan diskusi antar pegawai Pengadilan Negeri, HI Tipikor Samaninda Kelas 1A disarikan lagi oieh Tim Audit
Internal dan dsusun dalam bentuk kuesioner yang dikembalikan lagi kepada pegawal untuk dinilai masing-masing
restko yang telah ditetapkan dalam konteks.

3. Analisis Resiko

Analisls restko yang didapat darl pamantauan dan pengukuran maka Pengadilan Negenr, HI, Tiplkor Samarinda
Kefas 1A melakukan analisis terhadap : —
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hasil analisis dipergunakan sebaga dasar untuk medakukan perbaikan berkelarqutan terhadap efektivitas system
manajemen resiko Pengadiltan Negen HI, Tipikor Samarinda Kelas 1A | setiap unit bertanggung jawab terhadap
penetapan penghimpunan.dan analisis data dan menetapkan metode yang dipakai untuk menganalisis data
terkait diatas,

merpakan kegiatan menentukan tingkat kemungkinanfrekwensi terjadinya reslko serta tingkal dampaknya
terhadap pencapaian lujuan/sasaran dengan mempertimbangkan aktivitas pengendalian yang sudah dilakukan,
tingkat kemungkinanfrekwensi terdadinga restko dan tingkat konsekuensliidampaknya terhadap pencapaian
lupan'sasaran sefanjutnya dkombinasian mendapatkan suatu tingkat resike yang diestimasi.

4. Evaluasi Resiko

Tujuan dan tahapan inl adalah memisahkan resiko tingket rendah dengan resiko tingkat sangal linggi serta
menyediakan data uniuk tahapan evaluasi dan penranganan resiko. Anaksis resio dilakukan untuk menentukan
progabiitas atau seberapa senng tmbulnya resiko dan seberapa besar pengaruh dampak negatifiya terhadap
pencapaian fujuan organisasi. Resko yang sudah dipetakan berdasarkan area resiko kemudian disusun menjadi
register resko. Dalam proses i, Tim Audit Intema medakukan penilaian dengan diskusi di anara Tim Audit Internsl

Area Analisis digambarkan tabel beskut:

Gambar Tingkat Risiko

PROBABILITAS
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1.8)  :Sangat Jarang SB - Sangat Bak
2J sJareng 8 - Bai

3 KK :Kemungkinan Kecl cB Cukup Baik
4.5  :Serng K : Kurang

585  :Samgat Sering 8K : Sangat Kurang

5. Penanganan Resiko { Respon Resiko }

Proses penanganan resiko adalah proses memilih dan melaksanakan pllihan-piihan pananganan guna menghindari,
menguerang, mengalihkan atau menenma resko. Penilaian resiko Ini merupakan tahapan awal (nitial) dari
implementasi manajemen resiko pada Pengadilan Neger, HI Tipikor Samaninda Kelas |A, oleh karena itu pada
tahap mi, Tim Audit Internal menyimpulkan beberapa alternatif penanganan resiko sebagal bahan pertimbangan
dalarn merancang rencana findak penanganan resiko selanjutnya.

6. Monitoring dan Reviu

Pengadilan Negen HI Tiptkor Samarinda Kelas 1A melakukan perencanaan, mondoring, menganalisa melakukan
perbaikan dengan cara melihat kesesualan produk dan meyakinkan kesesuaian dari systermn manajemen resiko sena
melakukan tindakan perbakan dalam mengukur keefeklivitasan dan systern manajemen resiko

7. Komunlkasl dan Kensultasi

Pengadilan Neger. Hi, Tipikor Samarinda Kelas 1A mengomunikaskan dan mengonsultasikan kepada pihak-pihak
yang berkapentingan baik intern maupun eksternal jika mungkin, pada setiap tahapan proses manzgjemen resiko dan
pada proses secara kessluruhan terutama atas kinera penanganan resiko,

ANALISA RISIKO

Analisa Resiko merupakan bagian dan Mangemen Resko (ISO 31000:2009) yang mengelcla (manage)
sesuatu ketidak pastian (resikoirisk) yang timbul baik yang datang/dipengaruhi dan luar {ekstemal) maupun yang
datang‘dpenganshi dan dalam (imemal) dmana hal fersebul mempengaruhi capaian atau tujuan (visilmisi) dari
suatu omanisasi atau instiusi,

Anafisa Resiko menpakan suatu perkiraan atau anaiisa baik yang diprediksi maupun yang lidak terprediksi
sebelumnya adanya suatu ketidak pastian (resiko).

PWammdMWMamdemmmemm




Hal pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan pendaian resiko adalah pengenalan konsep penilaian resiko
kepada seluruh Pengadiian Negerd, HI Tipikor Samarinda Kelas I1A dalam bentuk sosialisasi dan pemaparan
sabelum melaksanakan Audit infemal. Pengenalan konsep bertujuan agar seluruh pegawai Pengadifan Negeri, HI
Jipkor Samarinda Kelas |4 mengenal dan memahami penilaian resiko (risk assessment), teknik yang digunakan,
dan penanganan yang dipilih,

Setelah pengenalan konsep penilsian resiko melalui sosialisasi dan pemaparan, Tim Audit Intemal selanjutnya
melaksanakan penilaian resiko dan melaksanakan identifikasi piihan penanganan resiko yang dihadapi organisasi
pada tataran sirategis dan tataran kegiatan, Dengan memperhatikan tugas dan fungsi Pengadilan Neger, HI , Tipikor
Kelas |A sebagaimana teduang dalam Perma No.7 Tahun 2015 Tentang Tata Kerja Organisasi dan Tata Kerja
Kepaniteraan dan Kesekretariatan Peradilan sebagaimana telah diubah dengan Perma No.1 Tahun 2017, Tim Audit
Internal tidak membagi struktur Pengadilan ke dalam kategori-kategori, sebagai contoh, membedakan antara fungs!
teknis dan fungsi pendukung melainkan sebagai salu kesatuan yaitu fungsi pengaditan, Hal tersebut dilakukan
gdengan memperhatikan:

* visi, misi, serta tugas dan fungsi Peagadilan Negen, HI  TipkorSamarinda Kelas 1A ;

o flaldor keberhasian Pengadilan Negen, HI Tiplkor Samarinda Kelas A yaitu komidmen Pimpinan,
stakehofders , dan perangkat perundangan;

» fakior pendukung internal Pengadiian Negeri, HI TipikorSamarnda Kelas 1A yailu sumber daya manusia,
sarana dan prasarana, dan ketentuan intemal organisasi.

Resio yang berhasil didentifikasi akan dkelompokkan berdasarkan sumber resiko ke dalam dua bagian yaitu Isu
Eksternal dan Isu Internal yang dalam isu Intemal terdapat tujuh kelompok resiko yaitu:

1) Konteks Leadershipy kepemimpinan/ stralegs, adalah

Kemampuan organisasi membernkan arahan dalam wuud Misi, Visi dan Nila- Nilal Organisasi, Komunikasi
dan arahan, Menyeimbangkan kebutuhan/Kepentingan yang tedibat dengan pihak terkait, mendorong staf
untuk berinovasi dan mengembangkan diri,

Models, Ksfersediaan sumberdaya dan pembinaan, serta menciptakan kepuasan Pelanggan
WMMWMW Memonitoring dan W&lm
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2) Konteks Customer FocusfPengguna, adalah

Kemampuan organisasi dalam mengidentifitasi pefanggan dan menetapkan proses proses pelayanan yang
baik sedta memonitoring dan merevisw proses tersebut

Kemampuan Organisasi Melakukan pengukuran dan analisa terhadap kepuasan peianggan sacara berkala

3) Konteks Proses Management/Manajemen proses,

Kemampuan organisasi dalam mengembangkan, memonitoring dan mengevaluasi proses-proses yang
ditetapkan

kemampuan organisasi defam melfakukan perbaikan berkesinambungan dalam setisp proses pelayanan
Kemampuan ogranisasi dalam memastkan proses yang berjalan telah sesuai dengan standanipedoman
yang sudah ditetapkan

4) Kenfeks Strategic Planning! Rencana Strategls, adalah

Kemampuan organisasi dalam mengembangksn Strategi . sasaran organisasl dan menteremahkan dalam
bentuk program kerja serta memperhatikan manajemen resiko.

Kemampuan organisasi dalam mensinergikan sasaran organisasi dengan visi dan misi organisasi.
Kemampuan organisasi dalam mereview rencana-rencana organisasi, mengkomunikasikan rencana
rencana organisasi pada tiap level crganisasi, parbaikan kultur

5) Konteks Resources Management/ Mangemen Sumberdaya adalah

Kemampuan Organisasi dalam membina mengontrol dan mengevaluasi saluruh personel! staff organisasi
yang teribat serta medakukan analisa kompetensi serta pembagian kesja

Kemampusn organisasi dalam menetapkan program pefathan dalam kerangka pengembangan sumber
daya manusia.

Kemampuan organisasi untuk melakukan analisa kebutuhan sumber daya manusia.

Kemampuan organisasi untuk menjamin ketersediaan infrastruktur  dan teknologi yang memadai dan
organisasl




\\\- mampuan organisasi dalam Vara dokumentasi organisas dan mermiliki kebijakan dalam dokumen,
iliki isasi manajemen, memiliki rencana rencana mulu, mesndiki kemamguan ntemal
audit dan penjsminan mulu organisasi

7) Konteks Performance Result! Hasil Kinerja, adalah

Kemampuan organisasi dalam memberikan pengukuran proses kinesja dan beronentasi terhadap hasil
- Kemampuan organisasi unfuk melakukan evaluasi manajemen dan analisa perbaikan serta pencegahan
larhadap hasil pengukuran secara berkala

IDENTIFIKASI RISIKO

Berdasarkan hasil dentifikasi dengan menggunakan teknik kajian terhadap dokurmen-dokumen, Focus Group
Discussion (FGD) pada kelompok Hakim, Pejsbat Struktural, Pejabat fungsional dan Pegawal serta pengamatan
Tim, diperoleh 55 nsiko dan 60 dampak. Resiko-resiko yang berhasil diidentifikasi tersebut dikelompokkan ke dalam
tujuh sumber/ kelompok resiko yaitu resiko Leadership'kepemimpinan/strategis, Resiko Resources managemen/
manajemen sumber daya, Resiko Proses Management/Manajemen proses, Customer Focus/Pengguna, Strategic
PaningRencana kera, Documen SystemySistem dokumen, Pesformance result! Hasi  sebagaimana tergambar
dalam tabel berkut:

Tabel |- Sumber resiko, jumiah resiko, dan jumiah dampak

No Sumber Resiko Resiko Dampak

1 pkepemimpinan/siatogis 4 4
- 2 Resources managemen manaemen sumber daya, T 2

3 Proses ManagementManaemen proses, 9 10

4 Customer Focus/Pengguna, G 8

5 Strategic Planing/Rencana kerja, 4 6

& Documen System/Sistem dokumen < 3
7 Performance resultiHasi 9 3
Jurmizh 55 60




\{A&L ANALISIS DAN EVALUASI

 Langkah sefarfilnya sefelah tahap identiikasi resiko adaish analisis resiko.Analisis resiko dilskukan unfuk
memisahkan resiko tingkat rendah dengan resiko fingkat tinggi. Analisis resiko dapal ddakukan jia sudeh diketahui
saberapa sering peluang tenadinya dan seberapa besar pengarun dampaknya. Untuk mengetahui hal tersebut Tim
Audit Intemal melakukan perdiaian dengan menggunakan kuesioner yang disampaikan dan interview langsung
kepada responden pimpinan, pejabat struktural didampingi 1 {satu) pegawai non struldtural (/stalfabatan fungsional
lannya) dengan tingkat pengembalian sebesar 100 % atau dari jumish yang dikiim sebanyak 15 kuesioner yang
kembali sshanysk 15 kuesioner.

Berdasarkan kuesioner yang dikembalikan oleh responden, Tim selanjutnya melakukan 1abulasi terhadap
jawaban-jawaban yang telah divaldasi dan dibed kode.Tabulssi data menggunakan cross tabufalion secara
berpasangan antara resiko dan dampaknya dengan menggunakan Excel Kemudian dari hasil tabulasi diakukan

analisls data dengan memilih modus (pafing banyak dipdinimuncul) atas resiko dan dampak Hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa satu resiko depat menghasilkan beberapa dampak. Analisis data akan menunjukkan
pasangan resiko dan dampak. Sebagai contoh, Pengadilan Negeri, HI | Tipikor Samarinda Kelas 1A memiliki 55 risiko
dan 60 dampak Hasil analisis resiko menunjukkan pasangan resiko dan dampak sebanyak 60 buah tersebar dalam
kelompok resiko dan area dimana resiko dan dampak fersebut berada.

Analisis area resiko dikategorikan menggunakan pendekatan sebagai berikut -
+ Tingkat resiko sangat tinggl = Area barwarna marah

Resiko pada fingkat Ini adalah resiko dengan peluang terjadinya sangat sering hingga kadang-kadang dan memili
nilai pengaruh dampak dan sangat besar hingga cukup besar. Batas tertinggi ndai resdo adalah 25 (probabiiasnya
sangat sering = 5, dan dampaknya sangat besar = 5) dan batas terendahnya adalah 15 (probabitasnya kadang-
kadang = 3, dan dampaknya cukup besar = 2 atau probabilitasnya sangat sering = 5 dan dampaknya cukup besar =
3,

+ Tingkat resiko tinggl = Area berwama jingga

Resio pada tingkat ini adaleh resiko dengan peluang lerfjadinya sangat sering hingga jarang dan memillki nilai
pengaruh dampak dan kecil hingga sangat besar, Balas tertinggi nilai resiko adalah 14 (probabilitasnya sering = 4,
dan dampaknya cukup besar = 3 atau probabilitasnya kadang-kadang = 3 dan dampaknya besar = 4) dan batas
terendahnya adalah 12 (probabiitasnya sangat sering = 5. dan dampaknya kecll = 2 atau probabilitasnya jarang = 2
dan campaknya sangat besar = 5)

- |
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lerjadinya sangat serng hingga sangat jarang dan memifiki
rgat kecl hingga sangat besar, Batas tertinggl néai resiko adaleh10 (probabilitasnya
kadangkadang = 3, dan dampaknya cukup besar = 3) dan batas terendahnya adalah 5 (probabilitasnya sangat
sering = 5, dan dampaknya sangat kecli=t atau probabilitasnya sangat jarang = 1 dan dampaknya sangat besar = 5).

+ Tirgkat resiko rendah = Area berwarma hijsu muda

Risika pada tingkst ini adalsh resiko dengan peluang terjadinya sening hingga sangat jarang dan memidiki nilal
pengaruh dampak dan besar hingga sangat kecil. Batas tertinggi nilai reslko adalah 6 {probabilitasnya sering = 4,
dan dampaknya sangat kecil = 1 atau probabditasnya sangat jarang = 1 dan dampaknya besar = 4) dan batas
terendahnya adalah 3 (probabiitasnya kadang-kadang = 3, dan dampaknya sangat kecil=1 atau probabilitasnya
sangat jarang = 1 dan dampaknya sedang = 3),

* Tingkat resiko sangat rendah/tidak signifikan = Area berwarna hijau

Resiko pada tingkat ini adalah resko dengan peluang tefjadinya jarang teradi hingga sangat jarang dan memifiki
nilai pengaruh dampak dan kecll hingga sangat kecil. Batas teringgl nilai resiko adalah 6 {probabilitasnya jarang = 2,
dan dampaknya sangat kecil = 1) dan batas terendahnya adalsh 1 (probabiditasnya sangat jarang tedadi = 1, dan
dampaknya sangat kecll =1).

Pengadilan Neger,Hi Tipikor Samarinda Kelas \Amemiliki 55 resiko dengan 60 dampak yang tersebar pada tujuh
sumtenkelompok resiko. Hasll analisis sebaran per kelompok berdasarksn area resiko pada Pengadian
Neger Hi, Tipikor Samarninda Keias |14 dapat diuraikan sebagai beriut:

« Ares resiko sangat tinggi : tidak lerdapat resiko sangat tinggl

« Area resiko tinggi - terdapal 15 resiko tinggl yang tersebar pada 7 kelompok resiko,

« Area resiko sedang : terdapat 26 resiko tingkat sedang yang tersebar pada 6 kelompok resiko.

« Area resiko rendah : terdapat 6 resiko tingkat rendah yang tersebar pada 2 kelompok resiko.

« Area resiko sangat rendahVtidsk signifikan : ferdapat 2 resiko tingkat rendah yang tersebar pada 2 kelompok
resiko.
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ANALISA RISIKO

Anaiisa Resiko merupakan bagian dan Mensjemen Resko (IS0 31000:2009) yang mengelola (manage) sesuay ketidak
pastian (resikolisk) yang bmbul baik yang datang/dpanganhi dari luar (eksternal) maupun yang datang/dpengants dari dalam
(internal| thmana hal tersebut mempangarnuhi capaian atau tujuan (vsimisi) dan sustu onganisasi atau Insthusi,

Anslsa Resika merupakan suaty perkicaan aau angisa bak yang diprediks maupun yang fidak terprediks sebakuimnya

adsnys suaty ketidsk pastian (sko).

1. ANALISA RESIKO MANAJEMEN

A. ISUEKSTERNAL

ND [ TOPIK IDENTIFIKAS! RESIKO TINDAK LANJUT

T | PEMBERITAAN YANG | Adanya pemberiasn  yang ek | Mowjudkan  prinsip  tanparansi,

| MENGGANGGU  PROSES
PERADILAN

berdasarkan 03la yang benar dan dapal  penu ada kesjasama dengan media
menusak cifra peradilan yang berkat | massa, sshingga sebelim  masuk
dengan  prosee  pameriksasn ymg benita terleblh dahuly ada masukan

beqalan.

s

'
r A

memwddm
. pembentasn. Dan padas ssielsh
masuk berita, bsru membed hak
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- masyarakak

-MMMM;‘;
Dealam unfuk mencegah anarkisme,
»Perfu ada SATGAS DARURAT,
yang dengan cepal mengambi
Sndskan  darural  [Pengamanan
arsip, pc komputer, menghubungs
:;QEWMM
oPe"lu latihan secarn bermperiods
(smulas)  untuk  menghadapi
keadaan darurat,

* Kerjasama dengan

4| PEMADAMANLISTRIK Matinya saringan stk karena ffak dor _om: e
saimbangnya daya listnk sehingga dapat penghapusan  dan  membual
menghambat kegiatan, di gadung perencanaan untuk dimasukkan

B. ISUINTERNAL

2. ANALISA RESIKO KEPEMIMPINAN (Leadership)

| ANALISA RESIKO KEPEMIMPINAN
| TR ) VAN e TRDAR AT e
1. MuTAS « Dopat sofo g « Porty dibontik TIM SUVERVISI, yang akan totap menjaga




| »PE diiahukan entisipasi dan komunkas: dalam rapat
buanan anlara pejabat struitural tednis dengan staf yang
dihadidi oleh Hakim Pengawes Bidang, guna menampung
aspirasi alaw ide-ide yang kemungkinan resko depat muncu
tersabut dapat dkendalican;

o Aspirast  disampaikan  kepada Top Mansjemen  dan
Menajemen Represertatif;

3 HIMBAUAN Pencagahen perbuatan yarg » Peru secans s manens Top Manajkmeon dalem sotep rapat
MORALITAS/ mersak ditra paradian mizgkya ¥era. alau rapal IKAHL, seldu mengnimbay ager meksksanakan
ETIKA peritaky karupsi, seingsuh hgas sesus S0P don dengan mengndatken perundang-

unprolesioral cenduct, sebage wdangan, efka sets profesionss dalam bekeda dan juga
suahy parbuaten yang sangal menjage crahema bak Pergadian Negei Samadods yang
mamaukzn dan cepat menjad sereiak di lbukots Provinel sebagal Pangadian Neged Kelas A
bithan berita media massa » Pedu pambinasn rohani secara niin dan hd i sudah
dilaksanakan dan perfu dtingkatkan
b, ANALISA RESIKO PERBUATAN PUNGLI
TOPIK IDENTIFIKASI RESIKO EVALUASI ]

PUNGU Kebijgkan Revohsi mental Pemorintahan Jokowi akan

Poru dibuat papanbenner dan segala pungutan resmi yang
adx

. Besaran blaya bisya yang ada pungusannya
. Dasar hukum penguise;

.Smmmmﬂmmdmw|
punguiany
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i
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¢ ANALISA RISIKO AUDIT INTERNAL

ANALISA RESIKOAUDIT INTERNAL

TOPIK IDENTIFIKASI RESIKO

AUDIT

+  Audtor inbemal belum mempunyei kesadaran yang
finggi, karana masih menganggap bahwa tugas
pokok hakim adafah mengadii, bukan fugas | e

acrminstratitistruktura,




PELAYANAN Pelayanan saby pinly memerukan | = Agar dipenuhi sesuai kelentuan dengan mengisi fasiitas
TERPADU SATU | percepatan penanganan masaleh, dan traning,
PINTU(PTSP) | Hal mana ini mewakii performance | « Perdu ditambahi dengan soundsysiem atau alarm yang
pengadilan di gars depan memadal bila peru menyerukan atau menekan fanda
keadaan derurat (kebakarankensuhan), sehingga fahu
arah evekuasi

' 2. ANALISA RISIKO DISIPLIN KANTOR

TOPIK IDENTIFIKASI RESIKO EVALUASI

| PENEGAKAN  DISIPLIN | Berkurangnya jem kerja karena adanya | Program Mahkamah Agung “One Day Publish”
KERJA penggunasn wekhy ke luar kantor di | menghandaks kinevja yang optimal.
hat (saapan),  Sehingga | pecy  dilakukan  komurkasilrapatrapat,
produktifitas dak optimal disipln dapat ditegakkan i

‘ i ANALISA RESIKODISIPLIN KANTOR

i ANALISA RESIKO PROFESIONALISME HAKIM ]

TOPK IDENTIFIKAS! RESIKO EVALUASI |

' o Beum semuas hakim menyerahkan | = Perk komunikasi dan pimpinan dan pembuatan SOP

[NE DAY PUBLISH soft copy putusan setelsh putusan tentang one day publizh; ;

dbacakan, sehingga capaian one day | = Perlu batasan wakhy meulas seleian soft copy
publish, bedum terlaksana; putusan dibenkan hakim (SOP);

» Pada saat safinan putusan dibeckan | » Perlu komunkasi antara Pimpinan dengan Pandera

kepada para phek, temyata fidak Penggantl, lentang:

segera  ditindakanjuti  dengan 1. Berspa lama |angks wakiu minutasl sejak

minulasi berkas parkara. pemberian soft copy putusan dan Majelis Hakim |
» Satelsh putusan diucapkan oleh a PP

Majsks Hakim, temysta putusan tidak 2 Sainen Putusan dkeluarkan melaan petuges

dinput di e-doc SIPP PTSP.




Penyelesaian parkara terhambat karena | Peru dibuat sura! pemyataan, babwasanya hakim
adanya mutas. farsebut felsh bebss dar tunggakan perkaa dan

g ANALISA RESIKO KINERJA PANITERA PENGGANTI

(e
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ANALISA RESIKO KINERJA PANITERA PENGGANT]

TOPIK IDENTIFIKAS!I RESIKO EVALUASI
PP tangani PHI Paritera Pengganti mash bersidang dalam perkara | Sebaiknye dibuat secara terpisah
saksligus TIPIKOR Umum dan perkara Khusus, karena keferbalasan | anfara perksra umum dan perkara
Paniters Panggant khisis namun hal v depat leradi
bllamenz jumish Panllera Penpgany
cukup memadai.
MINUTASI dan mmmwmmm Perku petugas khusus untuk pangisian




2, ANALISA RISIKO KEPANITERAAN PIDANA
, ANALISA RISIKO KEPANITERAAN PIDANA
NO TOPIK IDENTIFIKASI RESIKO TINDAK LANJUT
| (1. | PERKARA PIDANA + Anceman terhadep kesmanan kantor, | ® Xoordinasi dan kerasama dengan
| (SIDANG) YANG -mmumwmm Polresta
MENARIK PERHATIAN *-Aacammn  Sectieiey ks
kesefamatan Terdakwa' Saksi-saksi,
PENAHANAN penanaran dan SIPP terkonsksi dengan pihek Ruten dan
Mahkamsh Agung RI secngksli terambet | Kejaksaan
| dan sangat berssito tahanan lepas demi
i hukurn
3 INFRASTRUKTUR Ruangan arsip khusus berkas parkara | Dipecluken  penyimpsnan  sementars
Pidana dan parkara Tipikor sangat tidak | berkas perkara yang masih datam proses
memadal sedangkan jumish perkara | pendataan minutssi dan perkara yang
tersabut sangal banyak, berprases upaya hukum, d luar ruangan
kepaniteraan pidana.
4 SOM « Kekurangan  personil, ada  yang 'DM""!'W*"N""MMM
mengerjakan rangkap pekeraan menguasal compuber!T
» Panmwd furun tangan il banty isi
register o
il

b, ANALISA RESIKO KEPANITERAAN PERDATA

ANALISA RESIKO KEPANITERAAN PERDATA

TOPIK

Defegasi

pangglen sieng perdata dan | 2
n dalsm parkara upaya hukum | |




Ager di Kepeniteraan Perdats dibenkan mesn
scanner  bersapasitas tinggi  untuk  percepatsn
pendalasan secara onling atau lewst SIPP

upaya hukum dan perkara BHT yang belum o
mahonkan eksekusi,

Ditwlubian penambahan pegawa yang menguasa
computen! T,
Panmud turun tangan Ikut banbu pekesjaan stafnya

Pmmngmmm Telsh disdakan kenasama dengan Bank BTN

—

biaya | Cab.Samerinda uniuk pembayaran bidya perkara

perkara harus koluar gau gugatan untuk pencari keadilan;
c. ANALISA RESIKO KEPANITERAAN HUKUM
ANALISA RESIKO KEPANITERAAN HUKUM
TOPIK IDENTIFIKASI RESIKO { TINDAK LANJUT
Arsip Harus diwaspada peminjaman berkas = « Peru dbentik tm pengawas yang menangani

NO
1

dani ruang arsip, apabils ada lembaran
mwmm hilangnya

JuMMnmtymg sudah in
krah  sangat banyak  sehingga

berkas yang dikembalican ditelti kembali ;
* Padu dibuat tenda terims yang ditsndatangen
peminjam dan juga oleh tim |

Ruangan arsip hanss sherl dan siapapun
kecuak petugas kearsipan perkara

ruang'rak arsip Sdak saimbang + Besarnya kapasites kearsipan perkara in krsh
sohingga tidak tertada rapi ruang ersip meka paru

adanya ruang arsp yang kebih luas atou besar,
3 | Keamanan Dadam ha terjadi kebakaran kantor, periu | Petugas arsp harus ikut sebagai SATGAS DARURAT,
ada penyelamatan arsp, yang apablla ada kebakaran mengetahul lindkakan
pendshuluen  untuk  menyelamatkan  arsip  dan

pengamanan &rsp;

4 | P Upload putusan di Direkiori Pulusan MA | Petugas arsip peru diberdayakan unhusk ikut meiskuskan
PUTHSAN deNSmaﬁndaubasam* scan {erhadap putusan yang diargetkan satisp han

dapat menscan pulusan dan kemudian diberkan hasl
scan ke pelugas server,

Larangan masuk keruangan Arsp dberakukan kecusi
petugas keansipan perksara.




= == SA RES PANITERAAN TIPIKOR
| ™ TOPIK ___IDENTIFIKASIRESKO | TINDAK LANJUT
1| PENVIMPANAN | Penataan den penyimpanan berkas perkara | Menata kembak barkas perkara Tipkor

BERKASPERKARA | Tpkor mash ada kendals antsrs |ain. o Memaksmalksn ruang yang sudsh ada

- TIPIKORMASIH « Ruangan panyimpanan bakum memadai untuik digursakan menyimpan barkas perkara;

AKTIF DAN karona masih menjadi satu antara perkara | « Menata kembai berkas perkara kedalam box

" akiif } _ « Mengdentifikasi dan menginvantaris kembal
1 o Belum ferndegrasings nuang  berkas | berkas perkamm Tpkor ager diusun tidak

perkara kerena berkas parkare yang sudsh jed sahu atsu dipsahkan diben sekat antara

inkrach! kadang susah dimasukkan dalam yang mash akif dan yang sudah inkract

1 box dikarenakan berkas terlak tebal; agar mempemudah dalam pencarian berkas
» Penandaan/Palabelan berkas yang kurang parkare

kngkap sehingga dalam pancarian berkas = « Memberkan tandafabsl yang kureng
I perkara mengalami  kesulitan  sehingga lengkap jelas dan terang pada Slebox
mengganggu pelayanan berkas perkara Tiplkor

2. | PERSIDANGAN |  Persidangan yang dilakukan hingga malam | * Memberikan pengamenan kepada Hakim
I harl memerikan pengamanan bagi hakim | ¥ang meu menyidangian perkars Tipikor,
dan Panitera Penggant yang bersidang, | = Meminta penfagaan diperketaidan
susah datur oleh petugas,
3. | KEAMANAN o Infrestruktur  (gedung). Kalsu terjed| | * Ada keda sama dengan pemadam
karusuhan di dapan kantor menggunakan | kebakaran atau kepotsian solempat
bom molotov sehingga membakar :
4. NINUTAS! Berkas pussan yang boak banding, justru | « Peru secars lerus menerus  dilakukan
sebagian besar minutasinya lama, komunikasi dengan panitera penggantl agar
dipatuhi SOP;
(
| ——
e ANALISA RISIKO KEPANITERAAN PHI
ANALISA RESIKO KEPANITERAAN PHI
.- NO  TOPK IDENTIFIKAS! RESIKO TINDAK LANJUT
1. | EXSEKUSI | Tehambamya pelsksanaan eksekusi uniuk | o Ager Anggeran khusus uniuk perkars |
l

| perfkara  nonepanjar  karena  anggaran  yang PHI di Pengadilan Neger Samarnds
|mmmm¢,mmumh._ ditingkatkan seap tahun

- sehingga aca hambatan pelaksanaan eksekusi
- dana yang ada Sdak sebanding:

|
!

3. ANALISA RESIKO KESEKRETARIATAN
3. ANALISA RESIKO SUB KEPEGAWAIAN, ORGANISAS] DAN TATA LAKSANA
ANALISA RESIKO SUB KEPEGAWAIAN, ORGANISASI DAN TATA LAKSANA

ﬁ 1m “ -y, l!.'i";. -

s -
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- Data




Proses peningkatan kanr dengan mutas kadang
manurunkan kapasitss SDM yang tersedia
khususnya dibideng yang  membutuhkan
keahkan operasonal aplikasi

b. A NALISA RESIKO SUBAG UMUM DAN KEUANGAN

ANALISA RESIKO SUBAG UMUM DAN KEUANGAN

TOPK

TINDAK LANJUT

1.

2

Penalaan  perparkiran  memerluken
penataan kembal dengan
WWWWM
ada pada bagian balakang gedungTipkor,
unluk parker kendaraan roda dua

- PENATAUSARAAN
- SURAT MASUK

|-mm&mmm&mmm~

meryslang berskhimya jam kerjs sshingga
formasi-informasi kedinasan akan terhambet

- Surat diterima jum'at sore/ menjelang han libur
maksimal dan berdampak pada nama baik

PEMEAYARAN BAJI,
TUNJANSAN KINERJA
AN LANE MAKAN

Limbah air hujan,

Saluran pembuangan ar hian tidak memenuhl
kapasitas bia hujsn lebat, mangakibatkan ar
targanang di ruang sekitar {aman tangan.

Sangat seriusnya penyakit virus webah Covid 19




Akses Internet

Penggunaan aksas intemet tidak bisa maksimal ,
kecikya hosting dan website.

Per Tel Desing/Z I

acare persidangen, acama pelatihen acara |
pertemuan rapal dii
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ULIR REGISTER RESIKO

TAHUN ANGGARAN 2020

Form-1
KEMEN/LEMB : MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
UNIT SAKKER : PENGADILAN NEGERI SAMARINDA KELAS 1AUnit Eselon |
No.  Kegistan Utama Tujuan darl Proses Dalam Urslan Risko Penyebab Dampak Risk Owrer
Kegiatan Pelaksanaan Keglatan
1 2 3 4 5 6 7 u
1 Ariss Resiko Keacaar Belum dipuius selama Balrwa untuk Kurangrys SOM dar pererapen Perkara Pidans den Belum dapat
Kepanitersan Jumiak 5 Bulsn maka Majeis perkara Pidana KUSMP dan SK. Dirjend Badikim Tipikar Minytast dilaksanakan One The
Pidana dan Tpkar Forkara Hakim mevgirimbkan Umum, Pidana No. 1939/ DJU/SE/HM.02.03]10/2012 tidak sesual dengan | Minute
Pidara ! alas an ditupkan Tipikor teriyats yoang ada SI°P
19.039 kepada KPN masih ada
Porkara dan Samarinda masalah tentang
60 Perkara selanjutnya dkirim ke ketidaksesualan
Tipikar ) antara putusan
dan miratasi
2. | Analisa Resiko Keadaan Batrwe untuk persars Bahwa untuk Kurangnya SOM dan pererapan Porkara Perdata Belum dapat
Kepaniteraan Jumlah Pardata Umum perkara Pardsta KUHP dan SK. Dirjend Badilum Minutasi tidak sesusl | dilsksarakan Ore The
Perdata Perkara gugatan termyata Umum gugatan Ne. 1939/DU0/SK/HM.02 03]10/2018 Sengan yang ada Minute
Perdata : 612 Miasih ada masalah terryats masih SIFP
Persara tontang ada masalah
ketcaksesualan tentang
antam pususan etidhksesusan
Antara putusan
dan minutasi
3. | Anaiss Resko Kesdssn Pelaksaraan Proses Bahwa untui Xurangnya SOM dan pererapan Perkara PHI Miratasi | Belum dapat
Persidangan Persara guge NP dan d 8ad tidak sesuai dengan | dilaksanakan Cre The
2 SIPP Minute




masalah teatang

ketidaksasualan
perima dulsn antara putusan
b watuk dilaporian dan mirutasi
Kesekretortan
Anai=a Reske Sub, Felapoean Menghimpun Data Terambatya Kurargrrya SOM Tamambat kinarjs Belum dapat
fag.PTIP Laporan Kepankoraan data yang dan pembustan dilaksanaksn sesus
dan Kesekretariatan diberian cleh lapeean sop
Kepaniteran dan
Kesakeadaristan
Analiss Resiko Sambuatan Mambuat data Tehambatnya Terkendalanys dari pegawai yang Ternambatnys Belum dapat
Sub.8ag.Ortala SIKEP pegawal ke apiikas mengupdata brrsargkutan Kirws(a pembuatan Hlaksanakan sesuai
SIKEP data pegawa ke aphkas| SIKEP sap
SIKER
Analisa Resiko ' Pembuatar MInEhImpUn 3 Tehambatiys Adanya rwertars status hiban Sehingga mendapat Belum capet
Sub. Bag Umum Laporan Jumiah Invantaris mandata kesulitan membost dlaksanakan sesus
Keuangan SIMAK BAMN Irventaris lapoean SIMAK BMN S0P
Pembustar Membuat ALA untuk =ans 20 cata Terhambatrya membuat RLA Sehingga terhambat Belum capat
Laperan Lparan SIMPONI dan dukung RLA membust laporan diaksanalan sesup
SMPONI dan SAIBA untuk clinput SAIRA Sop
SAIBA apikasl SAlEA




YANG MELEKAT/BAWAAN (INHERENT RISK)
MAHKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
PENGADILAN NEGER! SAMARINDA KELAS 1A

\ TNM 2020
VISt : Terwujudnya Pengadilfan Negerl Samarinda Kelas 1A yang Agung Form-2
Misi : 1, Menjaga kemandirian
2.Membarikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan
3. Meninglatkan kualitas kepemimpinan
4.Meningkatkan kredibilitas dan transparansi .
TUJUAN 11, Pencarl keadllan merasa kebutuhan dan kepuasannya terpenuhi
2. Setiap pencarl keadllan dapat menjangkau badan peradilan.
SASARAN :1. Terwujudnya proses peradilan yang pasti , transparan dan akuntabel.
2. Peningkatan efektivitas pengelolaan penyelesalan perkara
3. Meningkatnya akses peradllan bagl masyarakat miskin dan tespinggickan
4. Meningkatnya kepatuhan terhadap putusan pengaditan.
Rot, Koglatan URNAN RSO KEMIINGKINAN DANPAX STATUS RISHO BAWAAN
NiLal T KATEGOR! NILAI | ATEGOM W] YATEGONI
1 2 3 [ 5
1 Sahwa untuk perkasa Pidana Umum, 1 %5 2 rerdah 2 P
#idana Tipkor ternyata masih ada
masalah tentang ketidakzesuzan
ANtara putusan dan minutasi
2 Bahwa untuk perkara Perdata Umum 2 1%-50% 2 mdah ? "
Fugatan 1eenyata masih ads masalah
tentang ketidaksesuaan antars
‘putusan dan minutasl .
3 Bahwa Ltk perkara gugatan PHI 2 11%30% 2 fendah 1 P
ternyata masih ada masalsh tentang
ketidaksesusian antara putusan can
minutasi
1 Sub Bag BITP Pelaporan 1 1-10% 3 Sargat rerdah 2 P
5. Sub Bag Ko, Ortala, Purebiatin SIREP 1 1-16% 1 Sangat rerdah H P
& Sub Bag Umum, Pembiastan Laporan SIMAK 1 110% 1 Samgpat needah 1 "
BMN
Sub lirg Keargan, Pemauatan Lagoran 1 1-16% 1 e ] "
SIMPON dan S48A
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RISIKO YANG SISA (RESIDUAL RISK)
MAMKAMAH AGUNG REPUBLIK INDONESIA
PENGADILAN NEGERI SAMARINDA KELAS 1A
\ TAHUN 2020
Form-3
visi i Terwujudnya Pengadilan Negerl Samarinda Kelas 1A yang Agung
Mist 1 L. Menjaga kemandirian
2.Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pancarl keadllan
3, Meningkatkan kualitas kepemimpinan
4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi .
TUWUAN 1. Pencari keadilan merasa kebutuhan dan kepuasannya terpenuhl
2, Setiap pencari keadilan dapat menjangkau badan peradilan,
SASARAN :1. Terwujudnya proses peradifan yang pasti , transparan dan akuntabel,
2, Peningkatan efektivitas pengelolaan penyelesaian perkara
3. Meningkatnys akses peradilan bagi masyarakat miskin dan terpinggirkan
4, Meningkatnya kepatuhan terhadap putusan pengadilan.
DAMPAK SETELAH
STATUS RISIKD NEMUNGEMAN SETELAN TINGKAT TOUERANSI TINGKAT RISIKG
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— |
g, Barrwa 2 3 2 larang Efebuif | 11- 2 Kemnungki 5 Sanget 2 Lektif 2 Efeitif P Rendah
itk terjad| 25 nan kel rendah
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3. | Babwa t 2 P 2 lararg Heintf | 11 ¥ ¥emunght 5
untuk terack 25 mvan keci




1- Kemungki 5 Sangat 2 Efektif 2 efestif 2 Rendah
nan kecil rerviah
%
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dan )
SAlBA ] | .




AGUNG REPUBLIK INDONESIA
LAN NEGERI SAMARINDA KELAS 1A
FORMULIR PEMETAAN SPIP
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